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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kualitas semen segar sapi Simmental pada umur yang 

berbeda di Balai Inseminasi Buatan Kalimantan Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh umur  terhadap kualitas semen segar sapi Simmental di Balai Inseminasi Buatan Kalimantan Selatan. 

Bahan, semen segar,alkohol,larutan eosin, larutan Nacl 3% dan,  9%. Alat, vagina buatan, tabung reaksi, 

mikropipet,waterbath, gelass objek dan objek glass, tisu, heating table, mikroskop dan vortex mixer. Data hasil 

penelitian dianalisis dengan menggunakan program IBM SPSS Statistik 24. Data yg diperoleh dianalisis statistik 

lagi menggunakan Analisis Ragam (ANOVA). Jika hasil analisis ragam berpengaruh nyata atau sangat nyata 

terhadap perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda Duncan’s. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas semen segar sapi Simmental yang berbeda umur (5, 12 

dan 19 tahun) berpengaruh nyata terhadap motilitas, abnormalitas spermatozoa adapun untuk uji gerakan massa 

menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata yaitu (++) positif 2. 
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